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Abstract

Many factors cause someone to shop online, ranging from low cost, quality of goods, trust, facilities, ease of
transaction, to several other factors. This study uses four independent variables, namely sharia compliance (X1),
trust (X2), convenience (X3), trend (X4), and online purchasing decisions as to the dependent variable (Y). This
study aims to examine and analyze the Effect of Sharia Compliance, Trust, Ease, and Trends on Online Purchase
Decisions through the Shopee Application on Yogyakarta students. This research is quantitative. Data collection
techniques in this study using a questionnaire with the number of respondents 100 Yogyakarta students. The
analytical tool used is multiple linear regression. Based on the results of the partial test, it shows that sharia
compliance has a positive but not significant effect on online purchasing decisions. Meanwhile, trust,
convenience, and trends have a positive and significant impact on online purchasing decisions. However,
simultaneous testing shows that sharia compliance, trust, convenience, and trends have a positive and significant
effect on online purchasing decisions through the Shopee Application for Yogyakarta students.

Keywords: Purchasing Decisions, Sharia Compliance, Trust, Convenience, and Trend

Abstrak

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan seseorang berbelanja online, mulai dari biaya yang murah, kualitas,
jenis barang, kepercayaan, fasilitas, kemudahan transaksi, sampai dengan beberapa faktor lainnya. Penelitian
ini menggunakan empat variabel independen yaitu Sharia Compliance (X1), kepercayaan (X2), kemudahan
penggunaan (X3), trend (X4) dan keputusan pembelian online sebagai variabel dependennya (Y). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Sharia Compliance, Kepercayaan, Kemudahan dan Trend
Terhadap Keputusan Pembelian Online melalui Aplikasi Shopee pada mahasiswa Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan jumlah responden
100 mahasiswa. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian
secara parsial menunjukkan sharia comlpiance berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian online. Sedangkan kepercayaan, kemudahan dan trend berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian online. Namun pada pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Sharia Compliance,
kepercayaan, kemudahan penggunaan, dan trend berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian secara online melalui Aplikasi Shopee pada mahasiswa Yogyakarta.

Kata kunci: Keputusan Pembelian, Sharia Compliance, Kepercayaan, Kemudahan Penggunaan, dan Trend.
Saran sitasi: Khairawati, S., Murtadlo, M. B., Hadi, S. N., & Ernawati. (2023). Dampak Sharia Compliance,
Kepercayaan, Kemudahan Penggunaan dan Trend Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Muslim Milenial.
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1. PENDAHULUAN smartphone atau gadget. Hal ini menyebabkan

Perkembangan teknologi yang berlangsung saat
ini berpengaruh terhadap perilaku masyarakat.
Perubahan yang dipengaruhi oleh teknologi terjadi
hampir di semua sektor kehidupan. Teknologi yang
paling banyak digunakan masyarakat saat ini adalah

berbagai aktivitas dilakukan secara virtual seperti
berbelanja secara online. Di Indonesia belanja online
berkembang pesat (Putri & Iriani, 2019). Terlebih saat
pandemi covid-19 hingga kini kebiasaan berbelanja
secara online menjadi aktivitas yang lazim dilakukan
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masyarakat, hal ini berdampak pada angka belanja
online meningkat pesat (Nguyen et al., 2020), (Gao et
al., 2020). et.al, 2020).

Shopee menjadi salah satu toko online yang
paling banyak diminati masyarakat. Berdasarkan riset
iPrice, pada kuartal 1V-2019, rata-rata pengunjung
situs web Shopee mencapai 72,97 juta per bulan
(tekno.kompas.com). Berkembangnya bisnis online
menjadikan bisnis ini terbuka untuk siapapun,
terutama pelaku-pelaku bisnis rumahan yang
jumlahnya sangat banyak di Indonesia, serta
perushaan-perusahaan besar lainnya. Jual beli atau
peragangan elektronik dikenal dengan Online
Shopping memudahkan konsumen dapat membeli
barang atau jasa secara langsung dari penjual melalui
media internet menggunakan sebuah web browser
(Rausch et al., 2021).

Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen muslim Indonesia, terlebih lagi
masyarakat Indonesia termasuk masyarakat agamis,
yang memperhatikan nilai-nilai syariah atau Sharia
Compliance (Prastiwi, 2018). Shariah compliance
adalah ketaatan terhadap prinsip-prinsip shari’ah
(Bonita & Anwar, 2018). Selain Sharia Compliance
factor kepercayaan juga menjadi yang hal sangat
diperhatikan dalam keputusan pembelian online.
Karena rasa percaya mendorong konsumen
melakukan pembelian secara online. Kepercayaan
adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada
orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya.
Kepercayaan adalah kekuatan bahwa suatu produk
memiliki atribut tertentu. Kepercayaan itu sering
disebut perkaitan objek-atribut, yaitu kepercayaan
konsumen tentang kemungkinan adanya hubungan
antara sebuah objek dengan atributnya yang relevan
(Cheung & Lee, 2006).

Dalam Islam kepercayaan harus senantiasa dijaga
tak terkecuali kepercayaan konsumen terhadap
penjual. Karena dalam pandangan ekonomi
kepercayaan  merupakan salah  faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian maka hal ini
tentu bukan perkara yang mudah bagi penjual untuk
mempertahankan kepercayaan konsumen. Selain itu
penipuan dalam bentuk apapun dan sekecil apapun
tidak diperbolehkan dalam Islam.

Pelaku usaha dalam hal ini penyedia atau penjual
online  harus memperhatikan aspek kemudahan,
khususnya kemudahan menginstal, mengakses
layanan pemesanan, penggunaan fitur-fitur belanja
(Kdster et al., 2016). Dalam hal ini juga kemudahan

mengoperasikan dan mengaplikasikan situs web
online shop tersebut untuk berbelanja (Wardoyo &
Andini, 2017).

Trend bisa diartikan segala sesuatu yang paling
disukai oleh masyarakat secara luas dapat menarik
seseorang Yyang sebelumnya tidak mengetahui
pembelian secara online ingin melakukannya karena
dilanda penasaran akibat terlalu banyaknya orang
yang melakukan sehingga ikut juga melakukan
pembelian online sebagai mana yang dilakukan oleh
banyak orang. Dalam islam seorang miskin tidak
dilarang untuk melakukan kebiasaan yang ada
ditengah-tengah masyarakat asalkan tidak
bertentangan dengan hukum syara’ (Riptiono, 2019)
(Razzaque M & & Chaudhry S, 2013). Termasuk
trend jual-beli online yang ada ditengah-tengah
masyarakat saat ini termasuk melakukan jual-beli
secara online.

Kajian terdahulu tentang minat beli telah banyak
dilakukan, akan tetapi kajian yang meneliti pengaruh
sharia compliance terhadap minat beli masih sulit
didapatkan.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengkonfirmasi  apakah  sharia  complinence
berpengaruh terhadap minat beli konsumen millenial
muslim, dengan tambahan variabel independen berupa
kepercayaan, kemudahan dan trend. Penelitian ini
mengisi kelangkaan kajian-kajian perilaku konsumen
Islami dalam bidang keilmuan pemasaran Islami.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran bagaimana perilaku konsumen muslim.

2. LITERATUR REVIEW
Pengaruh  Syariah  Compiance
Keputusan pembelian

Menurut Arifin (2009: 2) makna kepatuhan
syariah (Sharia Compliance) secara luas adalah
“penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan
tradisinya dalam transaksi keuangan dan perbankan
serta bisnis lain yang terkait. Tuntutan Pemenuhan
Prinsip Shari’ah (sharia compliance), bila dirujuk
pada sejarah perkembangan aktivitas ekonomi
syari’ah, alasan pokok dari keberadaan shari’ah
adalah munculnya kesadaran masyarakat muslim yang
ingin menjalankan seluruh aktivitasnya berdasarkan
Alquran dan Sunnah. Bagi konsumen muslim Sharia
Compliance  merupakan  suatu  hal  yang
dipertimbangkan  dalam  perilaku  konsumsi,
sebagaimana penelitian terdahulu oleh Zamroni, et.al,.
(2016) bahwa secara parsial variabel Sharia
Compliance berpengaruh positif dan signifikan

terhadap
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terhadap keputusan kosumen dalam pembelian atau

penggunaan jasa bank umum syariah di Kudus.

H1 :Sharia Compliance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan
Pembelian

Mowen dan Minor (2002) mengatakan bahwa
kepercayaan pelanggan adalah semua pengetahuan
yang dimiliki oleh pelanggan dan semua kesimpulan
yang dibuat pelanggan tentang objek, atribut dan
manfaatnya. Siagian & Cahyono (2014) menjelaskan
bahwa kepercayaan merupakan keyakinan suatu
pihak mengenai maksud dan perilaku pihak yang
lainnya. Menurut Annisa (2019) dalam penelitiannya
kepercayaan, kemudahan, dan kualitas informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Secara simultan kepercayaan,
kemudahaan dan kualitas informasi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian (Wahyuni et
al., 2017).
H2 : Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap
Keputusan Pembelian

Menurut Davis (1989) persepsi kemudahan
merupakan tingkatan di mana seseorang percaya
bahwa penggunaan sistem tertentu dapat mengurangi
usaha seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Suatu
aktivitas dilakukan lebih ringan, lebih nyaman, lebih
sederhana. Perceived ease of use didefinisikan Chin &
Todd (1995) mengemukakan seberapa besar
kemudahan dalam menggunakan komputer untuk di
mengerti dan dipahami. Hasil penelitian ini adalah
terdapat pengaruh kemudahan terhadap keputusan
pembelian produk pakaian secara online studi kasus
mahasiswa belanja online (Suryadi, 2018).
H3 : Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Trend Terhadap Keputusan Pembelian

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
terbentuknya suatu trend, yaitu media masa, budaya,
keadaan ekonomi, serta peran seorang indivdu di
dalam kelompok sosial (Zaniarti & Novita, 2017).
Menurut Cheema et al., (2013) dalam sebuah industri
bisnis, trend dapat diciptakan dan digunakan guna
memperbesar arus permintaan (demand) terhadap
suatu barang atau jasa. Dalam penelitiannya
Damayanti & Susanti (2021) mengkorfimasi bahwa

Trend, Gaya Hidup dan Keunikan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
H4 : Trend berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.
Secara skematis gambaran kerangka pemikiran
dalam penelitian ini dapat di tuangkan sebagai berikut:

Sharia
compliance
(x1)

Kepercayaan
(x2)

Keputusan
Pembelian

Kemudahan
(x3

| HS

Gambar 1: Kerangka Konsep Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
kajian dikembangkan untuk direplikasi,
memverifikasi dan memastikan sebuah problem riset
(Kumar, 2011). Jenis data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh melalui kuesioner diisi
langsung oleh responden. Populasi penelitian ini
adalah remaja millenial berusia 17 sampai 23 tahun
yang melakukan studi di provinsi DI Yogyakarta.
Penentuan sampel menggunakan teknik non
probability sampling dilakukan dengan metode
judgement atau purposive, hal ini digunakan karena
penulis membutuhkan informasi khusus terkait
dengan penelitian (Sekaran & Bougie, 2009). Kriteria
responden yang ditetapkan peneliti adalah muslim,
memiliki akun shopee dan pernah berbelanja secara
online melalui aplikasi shopee. Jumlah kuesioner yang
dibagikan 135, sebanyak 120 kueisoner kembali dan
yang layak untuk diolah sebanyak 100 kuesioner.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai
4.1, Hasil VIF pada seluruh variabel bebas lebih kecil dari 10.
Uji Asumsi Klasik Jadi tidak terdapat multikolinieritas antar variabel
Uji Normalitas bebasnya, sehingga analisis regresi dapat dilakukan.

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui
apakah sebuah data mengalami distribusi normal atau
tidak. Dasar pengambilan keputusan untuk uji
normalitas yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
data berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
program SPSS diperoleh hasil uji Heterokedastisitas
sebagai berikut:
Tabel 3.Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 1. Hasil Uji normalitas

Unstandardized No. Variabel T Sig.
joigﬂaf" 12¢ 1. Sharia Compliance (X1) -283 778
N 100 2. Kepercayaan (X2) -2,100 ,038
Normal ,0000000 3. Kemudahan Penggunaan (X3) ,387 ,699
Mean Parameters?® 2,36131139 4. Trend (X4) -194 846
Std. Deviation ,080 Sumber: Data primer diolah
Most Extreme Absolute ,054
Differences Positive -,080 Berdasarkan tabel 20 terlihat dari uji Park
Negative ,080 Gleyser seluruh nilai sig. dari variabel Sharia
Test Statistic ,110° Compliance (X1), kepercayaan (X2), kemudahan
Asymp. Sig. (2-tailed) penggunaan (X3), trend (X4) > 0,05. Karena itu nilai
Sumber: Data primer diolah probabilitasnya seluruh variabel bebas lebih besar

dari alpha (0,05) maka dapat dipastikan model tidak
mengandung unsur heterokedastisitas, sehingga
memenuhi syarat untuk melakukan analisis regresi.

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,110 lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji
berdistribusi normal. Analisis Linear Berganda

Untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen  (sharia compliance, kepercayaan,
kemudahan penggunaan dan trend) dan dependen
(keputusan pembelian) serta seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen
dengan menggunakan metode statistik regresi linier
berganda sebagaimana dirumuskan berikut:

Uji Multikolinearitas

Dasar pengambilan keputusan uji
multikolonieritas ialah, jika nilai tolerance > 0,10
maka tidak terjadi multikolonieritas. Atau apabila
nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolonieritas.
Uji hasil multikolonieritas pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas

No. Variabel VIF
1. Sharia Compliance (X1) 1,740
2. Kepercayaan (X2) 1,921
3. Kemudahan penggunaan (X3) 1,758
4. Trend (X4) 1,171

Sumber: Data primer diolah
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
| B Std. Error Beta T | Sig- |
1. (Constant 3,172 1,938 1,637 ,105
Sharia Compliance 117 ,094 , 100 1,246 ,215
Kepercayaan 418 ,090 393 4,641 ,000
Kemudahan ,246 ,067 ,298 3,685 ,000
Trend ,291 ,075 256 3,880 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data primer diolah
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Persamaan regresi linear berganda yang
diperoleh dari Tabel 4 adalah Y = 3,172 + 0,117X1 +
0,418X2 + 0,246X3 + 0,291X4, nilai konstanta (C)
=3,172 menunjukkan besarnya variabel dependen
keputusan pembelian (YY) sangat dipengaruhi oleh
keempat variabel independen.

Kooefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai
koefisien determinasi semakin baik.

Tabel 5. Koefisien Determinasi
R  Adjusted Std. Error of Durbin-

independen dikatakan cukup berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu keputusan pembelian.
Uji Hipotesis
Uji F

Pada uji F didapatkan hasil F hitung sebesar
43,294 (F hitung > F tabel = 2,47) dengan taraf
signifikasi 0.000 (sig @<0,05), dapat disimpulkan
bahwa variabel independen antara lain Sharia
Compliance (X1), kepercayaan (X2), kemudahan
penggunaan (X3), dan trend (X4) secara simultan dan
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen
yaitu keputusan pembelian online (Y).

Tabel 6. Hasil Uji F

Model R Square R Square the Estimate Watson Model Sumof Df Mean F Sig.
1 ,804% 646 ,631 2411 2,027 Squares Square

a. Predictors: (Constant), Trend, Sharia Compliance, Regression  1010,443 4 252,611 43,294 ,000°
Kemudahan, Kepercayaan Residual 554,307 95 5,835

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Total 1564,750 99

Sumber: Data primer diolah

Dari  hasil analisis faktor-faktor  yang
mempengaruhi  konsumen  dalam  melakukan
pembelian online pada tabel menunjukkan nilai
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,631. Hal ini berarti seluruh variabel bebas yakni
Sharia Compliance (X1), kepercayaan (X2),
kemudahan penggunaan (X3), dan trend (X4)
mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar
63,1% terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan
pembelian online, sedangkan sisanya sebesar 36,9%
dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar model ini.
Dengan demikian, hubungan keempat variabel

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Trend, Sharia Compliance,
Kemudahan penggunaan, Kepercayaan
Sumber: Data primer diolah
Uji t

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen (Sharia
Compliance, Kepercayaan, Kemudahan penggunaan ,
dan Trend) secara individual dalam menerangkan
variabel dependen (keputusan pembelian online).
Derajat signifikansi yang digunakan adalah < 0,05.
Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka
variabel independen secara parsial mempengaruhi
variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji T

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

IModel B Std. Error BBeta T Sig. |
1. (Constant) 3,172 1,938 1,637 ,105
Sharia Compliance 117 ,094 ,100 1,246 216
Kepercayaan 418 ,090 393 4,641 ,000
Kemudahan ,246 ,067 ,298 3,685 ,000
Trend ,291 ,075 ,256 3,880 ,000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data primer setelah diolah, 2021
Berdasarkan tabel diatas dengan mengamati uji 4-1 = 0,025 : 95= 1,98525), sehingga dapat

statistic dengan uji parsial (uji t) dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap
Y adalah sebesar 0,216> 0,05 dan nilai t hitung
1,246 < 1,985 (a/2 : n-k-1) a= 5% =1 (0,05/2 : 100-

disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh X1 terhadap Y.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap
Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
4,641>1,985 (a/2 : n-k-1) a= 5% = (0,05/2 : 100-
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4-1 = 0,025 : 95= 1,98525), sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti
terdapat pengaruh X2 terhadap Y.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X3 terhadap
Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
3,685> 1,985 (a/2 : n-k-1) a= 5% =1 (0,05/2 : 100-
4-1 = 0,025 : 95= 1,98525), sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti
terdapat pengaruh X3 terhadap Y.

d. Pengujian Hipotesis Keempat (H4)
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X4 terhadap
Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
3,880>1,985 (a/2 : n-k-1) a= 5% = (0,05/2 : 100-
4-1 = 0,025 : 95= 1,98525), sehingga dapat
disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti
terdapat pengaruh X4 terhadap Y.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1. Pengaruh Sharia Compliance terhadap
keputusan pembelian

Sharia Compliance dapat diartikan sebagai
kemampuan dari situs jejaring sosial yang menjual
produknya untuk memenuhi dan beroperasi di bawah
prinsip-prinsip ekonomi Islam. Memberikan jaminan
kepatuhan akan prinsip syariah sangat penting dalam
berbisnis yang sesuai dengan syariah. Hasil uji
hipotesis dalam penelitian ini membuktikan bahwa
Sharia Compliance tidak berpengaruh signifikan
terhadap pembelian online di kalangan konsumen
muslim millenial. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Putri Diah Kartika, Rizal Agus (2021) yang
membuktikan bahwa sharia compliance tidak
berpengaruh secara sinifikan secara parsial terhadap
keputusan pembelian KPR ib Subsidi Pada PT Bank
Sumut Kantor Cabang Pembantu Syariah. Akan tetapi
secara simultan sharia compliance berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Rohali et al., (2022)
dalam penelitian yang mengkaji factor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan
bertransaksi dengan bank syariah. Hasil penelitianya
menjelaskan bahwa sharia compliance tidak
berpengaruh positif terhadap keputusan transaksi di
bank syariah. Hal yang menarik dari hasil penelitian
ini adalah sharia compliance merupakan hal yang
membedakan perilaku konsumen muslim dengan
konsumen lainnya, sebuah perilaku konsumen yang
khas dari konsumen muslim. Meskipun demikian,
ternyata sharia compliance belum berdampak pada
keputusan pembelian konsumen muslim millenial.

Konsumen muslim selayaknya memperhatikan
atau memprioritaskan sharia compliance dalam
perilakunya. Umat muslim saat ini memiliki perhatian
lebih terhadap apa yang mereka konsumsi. Sharia
compliance sepertinya hanya sebatas pada produk-
produk konsumsi seperti makan, minuman, obat dan
kosmetik, belum kepada proses transaksi atau mode
transaksi (belanja). Kesadaran terhadap halal dan
haramnya produk-produk yang dikonsumsi, perilaku
dalam konsumsi didasari oleh sharia compliance
(Ambali & Bakar, 2014). Haque et al., (2019) dalam
penelitiannya menguatkan  temuannya  bahwa
religuisitas  konsumen mempengaruhi  perilaku
pembelian mereka, sehingga memilih produk atau jasa
yang sesuai (taat) pada syariat. Faktor-faktor sharia
compliance dan factor etika menjadi factor yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen selain
factor pelayanan dan lainnya.

4.2.2. Kepercayaan  berpengaruh  signifikan
terhadap keputusan pembelian online.

Hasil uji  hipotesis membuktikan bahwa
kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian online. Kepercayaan dapat
diartikan sebagai keyakinan atas kemampuan dan
integritas dari layanan pembelian online pada shopee.
Preferensi pelanggan mengharuskan pelaku bisnis
online adaptif, menjaga kepercayaan konsumen agar
tetap melakukan transaksi. Dalam perilaku konsumen
pada tahap akhir yang dilalui konsumen setelah
menyelesaikan transaski pada toko online, konsumen
akan melakukan evaluasi kinerja dari aktivitas
penggunaan aplikasi serta layanan yang diberikan
toko online. Sesudah pembelian dan konsumsi yang
dilakukan, konsumen akan mengalami beberapa
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Jika konsumen
merasa percaya akan layanan, adalah dengan
memberikan penilaian bintang yang merupakan
pendapat pelanggan pada skala tertentu, sebuah skema
peringkat yang populer untuk rating di toko online
adalah dengan memberikan penilaian bintang. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan dilakukan Giampietri et al., (2018) dimana
variabel trust berperan secara langsung terhadap
keputusan ~ pembelian,  sehingga  konsumen
memutuskan membeli produk. Artinya trust atau
kepercayaan  memiliki  peran  besar  dalam
mempengaruhi perilaku konsumen dalam
memutuskan pembelian. Dalam konteks e-commerce,
kepercayaan pelanggan dapat dilihat dari adanya
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kemauan untuk terlibat dalam kegiatan dan
berhubungan via online. Peningkatan kepercayaan
didalam toko online mengurangi tingkah laku
pelanggan terhdap toko online dan akan menigkatkan
keinginan untuk membeli dari toko tersebut (Astuti et
al., 2010). Anwar & Adidarma (2016) mengatakan
kepercayaan merupakan suatu pondasi dalam sebuah
proses bisnis. Suatu transaksi antara dua pihak atau
lebih akan terjadi apabila kedua belah pihak saling
mempercayai. Kepercayaan pada perdagangan online
lebih dibutuhkan daripada perdagangan offline
(nyata). Pada perdagangan online, pelaku transaksi
tidak bertemu langsung secara fisik dan produk yang
dijual pun tidak bisa dilihat dan disentuh secara
langsung. Konsumen bahkan tidak tahu apakah
penjual dalam toko online adalah orang yang benar-
benar memiliki barang dagangannya dan pedagang
juga tidak selalu yakin bahwa pembayarannya akan
sampai ke rekening penjual. Menurut Sinaga dan
Melly (2015) bahwa kepercayaan dapat di pengaruhi
oleh proses transaksi konsumen online shopping pada
e-commerce.

4.2.3. Kemudahan penggunaan
secara signifikan
pembelian online.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini
membuktikan  bahwa kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
online. Di dalam transaksi perdagangan online,
kemudahan penggunaan merupakan salah satu hal
yang di pertimbangkan oleh konsumen. Konsumen
yang merasakan mudahnya penggunaan sistem
transaksi pada toko online cenderung akan melakukan
pembelian, dan mengulanginya kembali di lain waktu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh Wahyuni et al., (2017) bahwa

variabel kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen

Zalora.co.id. Pada awalnya ketika seseorang atau

calon konsumen ingin melakukan belanja online untuk

pertama kalinya biasanya akan merasakan kesulitan
karena faktor ketidaktahuan. Konsumen yang merasa
kesulitan akan sistem media belanja online akan
mengurungkan niatnya untuk melakukan belanja
online dan memilih mengunjungi offline store yang
lebih mudah untuk dijangkau. Namun sebaliknya
ketika seseorang telah merasakan kemudahan dalam
berbelanja online maka mereka senantiasa akan
menggunakan aplikasi belanja online tersebut. Jika

berpengaruh
terhadap keputusan

dikaitkan dengan sistem  berbelanja  online,
kemudahan disini dapat diartikan bahwa pembeli
merasa tidak mengalami kesulitan pada saat
melakukan proses berbelanja online. Pembeli online
percaya bahwa situs online shopping yang mudah
pengoperasiannya, mudah dipahami, mudah dipelajari
merupakan karakteristik kemudahan. Indikator yang
digunakan adalah : Mudah untuk dipelajari, mudah
untuk digunakan, mudah melakukan transaksi, mudah
memperoleh apa yang di inginkan pengguna.

4.2.4. Trend Dberpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian online.

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa trend
berpengaruh signifikan terhadap pembelian online. Ini
menunjukkan bahwa trend mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pembelian online, di dalam
transaksi perdagangan online, trend merupakan salah
satu hal yang mempengaruhi minat konsumen dalam
melakukan pembelian suatu produk. Hal ini diperkuat
oleh Yolinda, Winatha, & Nurdin (2018) dalam
penelitiannya bahwa trend memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian produk pakaian
konsumen. Sedangkan penelitian Jayanti (2020)
berbeda mendapatkan hasil yang berbeda bahwa
variabel trend secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian. Di era
perkembangan IPTEK seperti yang terjadi saat ini,
muncul suatu trend yang berkembang di masyarakat
dalam hal cara berlanja konsumen yaitu konsumen
suka berbelanja dengan cara Online. Putro & Haryanto
(2015) berpendapat bahwa perilaku belanja online
(disebut juga perilaku membeli secara online dan
belanja via internet atau perilaku belanja) disebut
dengan proses membeli barang atau jasa melalui
internet

4.2.5. Sharia Compliance, Kepercayaan,
Kemudahan penggunaan, dan Trend secara
bersama-sama  berpengaruh  signifikan
terhadap keputusan pembelian online.

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa Sharia
Compliance, kepercayaan, kemudahan penggunaan,
dan trend secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian online. Hal
ini ditunjukkan dengan perolehan hasil uji F yaitu
hasil F hitung sebesar 43,294 (f hitung > F tabel 2,47)
dengan taraf signifikasi 0.000 (sig &<0,05). Hal ini
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel Sharia Compliance,
kepercayaan, kemudahan penggunaan, dan trend
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secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian
online. Keberpengaruhan variabel kepercayaan (X2)
yang dikaitkan dengan pembelian online memiliki
pengaruh yang paling tinggi terhadap keputusan
pembelian dibandingkan dengan variabel Sharia
Compliance (X1), kemudahan penggunaan (X3) dan
variabel (X4) yakni trend.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahawa
kepercayaan, kemudahaan penggunaan dan trend
berpengeruh signifikan terhadap keputusan pembelian
online. Sedangkan Sharia Compliance tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
online. Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang
diperoleh, maka dalam melakukan keputusan
pembelian online selain memperhatikan kepercayaan,
kemudahan penggunaan, dan trend sebagai seorang
muslim tentunya harus memperhatikan nilai syariah
atau Sharia Compliance dalam melakukan pembelian
online.

5.2. Saran

Bagi peneliti selanjutnya, ada baiknya meneliti
ulang pengaruh Sharia Compliance dalam perilaku
konsumen di kalangan responden muslim, hasil dari
penelitian ini dan penelitian terdahulu masih
menyisakan temuan pengaruh yang tidak signifikan
Sharia Compliance terhadap keputusan pembelian,
yang artinya Sharia Compliance bukan hal yang
krusial dalam perilaku konsumen. Pentingnya kajian-
kajian perilaku konsumen muslim dilakukan guna
mengkonfirmasi peranan teori-teori pemasaran Islami.
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